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Akan saling menerimakan Sakramen Perkawinan: 
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-PAUS FRANSISKUS-

adalah Akar  dari semua
Kejahatan Sosial
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PPE

Pemazmur
Lektor

16.30 Vonny
Gereja Yossi / Patricia
18.00 Fenny
Medit Dennis / Lisa T.
19.00 Cindy

Gereja Muji / Vonny

06.30 Felicia
Gereja Eddy K. / Pratiwi
09.00 St. Ambrosius Suzy
Gereja St. Ignatius Peis Irene K. / Erly
09.00 

TA Ratna / Pident
11.00 

TA Nita / Lily
11.30 St. Teresia Margerita Yudy
Gereja St. Paulus Chong Hasang Liana / Lim Lusi
16.30 Wiwit
Gereja Cisca / Yuli P.
19.00 Francisco

Gereja Widya / Cintya

16.30 Kristina
Gereja Cindy / Emilia
18.00 Lisa
Medit Rini / Engel
19.00 Kristyanto

Gereja Arsad / Maryati

06.30 Anton
Gereja Ochi / Sunanti
09.00 St. Bartholomeus Ofi
Gereja Bunda Maria Rara / Lucy
09.00 

TA Nelly T. / Fero T.
11.00 

TA Regina / Shirley
11.30 Hasri
Gereja Melissa / Olive
16.30 Gabriella W
Gereja Sylvia S. / Theresia L.
19.00 Michelle

Gereja Vero / Yanti Woro

Sabtu
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19

Minggu
15

Desember
2019

Sabtu
21

Desember
2019

Minggu
22

Desember
2019

Alumni KEP 8, 9, 10 Alfonsus

Seksi Panggilan

OMK

St. Ignatius Loyola Fransiskus Xaverius

St. Thomas Aquino Madarosa

Sie Kepemudaan

St. Andreas Corsini Gloria Putri

Bina Iman Remaja

Magnifica

SMA Sang TimurBo. Titus Brandsma

St. Maria Magdalena de' Pazzi

Paguyuban St BenedictusME

Pelayanan Perayaan Ekaristi Bulan Desember 2019

Tanggal Tata LaksanaMisa Paduan Suara

Deo GloriaAlumni KEP 5, 6, 7

St. Aloysius Gonzaga Bo. Angelo Paoli

St. Yohanes Paulus II Bunda Maria

SMP Sang Timur
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Jumat (29/11/2019) di Auditorium MBK 
dilaksanakan pementasan teater MBK 
dengan judul “Ayah”. Teater dibuka pukul 

18.00 WIB, bagi umat dan anak-anak Sang 
Timur yang telah memiliki tiket atau beli di hari 
pelaksanaan, dipersilahkan masuk. 

Acara dibuka pukul 19.00 WIB diawali 
dengan kata sambutan oleh Romo Andreas 
Dedy Purnawa  O.Carm sekaligus doa pembuka 
yang mengajak penonton untuk mengambil 
nilai-nilai positif dalam anpementasan kali 
ini. Disambung dengan kata sambutan dari 
perwakilan Sie Kepemudanan.

Drama dibuka oleh kontras perasaan 2 
anak yang ditinggal ayahnya. Aransemen 
lagu dan penampilan nyanyian tersusun 
dengan apiknya. Cerita bergulir meriah di 
seputar warung dan rumah mungil mengenai 
kehidupan rakyat yang berprofesi sebagai 
tukang angkot, kenek, tukang jamu, pemulung 
dan pengamen. Para aktor dan aktris sangat 
bagus di samping skenario yang mengalir 
begitu baik, membuat penonton terlarut 
dalam kehidupan mereka. Diselipi beberapa 
humor lucu, tak jarang penonton tertawa 
terbahak-bahak. Masyarakat kelas ‘bawah’ 
tersebut bergaul akrab dengan beberapa 
mahasiswa yang baik hati dan budinya, yaitu 
Vero, Michael, dan Maria. 

Cerita utama terletak pada kehidupan 
keluarga Inggrid Wiguna yang sederhana 
dengan anak pertamanya bernama Johan 
(supir angkot, sekaligus tulang punggung 
keluarga yang sukses membiayai adik-

adiknya kuliah), anak kedua Siska, dan anak 
bungsu Maria. Inggrid sang Ibu merindukan 
suaminya yang sudah 20 tahun meninggalkan 
mereka berempat, hal itu ditentang oleh 
Johan yang merasa sakit hati karena ditinggal 
ayahnya, tidak demikian dengan Siska yang 
rindu juga dengan ayahnya. Cerita bergulir, 
mempertemukan sang ayah (Lukman) dengan 
keluarga yang telah ditinggalkannya selama 20 
tahun. Awalnya diwarnai konflik antara kubu 
wanita (Ibu, Siska, Maria) dengan kubu Johan 
yang bersikeras tidak mau menerima sang 
Ayah. Cerita berakhir manis dengan sadarnya 
Johan dan ia mau memaafkan ayahnya.

Begitu banyak pesan moral yang ditangkap 
dari pertunjukan Ayah, rasa tenggang rasa dan 
adil kepada sesama, tidak boleh berprasangka 
buruk, nilai kasih, jujur, saling membantu, dan 
pengampunan. 

Tata cahaya dan juga aransemen lagu 
terakhir yang dibawakan oleh tokoh Inggrid 
juga apik. Luar biasa penampilan dan totalitas 
para pemeran ini. Pementasan hari itu begitu 
bagus dan para pendukung (tim tata rias, 
perlengkapan, penerima tamu) juga begitu 
tanggap mempersembahkan pertunjukan 
yang bagus dan menghibur. 

Proficiat kepada kaum muda Teater 
MBK atas kerja keras dan kekompakannya. 
Ditunggu pementasan-pementasan menarik 
berikutnya. Semangat selalu dalam menjawab 
panggilan Tuhan dalam dunia teater. 

(Devi)
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Dikoordinasi oleh Aloysius Heru Sukarsono, 
ketua Rumah Sehat MBK-KG Kompas- 
Gramedia Plus para anggota senam olah 

raga gerak dan olah napas BEP Bio Energy Power, 
BEP’ers MBK ikut partisipasi diantara 280 orang 
dari 16 Rumah Sehat (RS) di Jakarta, dalam latihan 
bersama di arena resort Villa Bogor Indah, Kedung 
Halang, Bogor (16/11/2019). 

RS MBK-KG Plus adalah salah satu dari 52 
RS hasil besutan para pensiunan wartawan/
karyawan Kompas Gramedia dimana aktivitas 
itu sudah berlangsung selama empat tahun. 
Melakukan kegiatan rutin setiap hari Jumat pukul 
10.00 WIB di selasar Auditorium MBK.

Latihan bersama yang bertema “Silaturahmi, 
Bergiat dan Menggapai Berkat bersama” selain 
diikuti oleh RS MBK, bergabung juga RS-RS 
Salvator, St. Mateus Bintaro, St. Nikodemus 
Rempoa, St. Johanes Penginjil Blok B Kebayoran 
Baru, St Bernadete Ciledug, St. Laurentius 
dan Santa Monica Serpong, Santo Ignatius 
Loyola Semplak Bogor, St.Johanes Maria 
Vianey Cilangkap. Kemudian dari RS kompleks 
perumahan KG Ciputat, Kompleks perumahan 
Ciledug, Pondok Lestari Indah, Mukti Wibawa, 
ditambah peserta dari kota Solo. Dimana para 
Pembina BEP ini adalah para pensiunan wartawan/
karyawan KG. Ketika mereka masih aktif berkarya 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 
media. Kini setelah pensiun mempunyai gerakan 
MUKB  (Merajut Ulang Kesehatan Bangsa).

Semula para pensiunan ini yang mayoritas 
beragama Katolik bergerak melalui paroki-
paroki sebagai umat setempat, terutama melalui 

paguyuban-paguyuban Adi Yuswanya, dimana 
paroki  menyediakan tempat dan akhirnya 
pesertanya menjadi lintas iman dan berkembang 
ke kompleks-kompleks perumahan. Semua 
dilakukan sebagai karya pelayanan tanpa 
memungut biaya sesenpun. Dengan masih 
menyandang kredibilitas nama besar Kompas 
Gramedia maka cepat berkembang. Melebihi 
harapan penemu olah raga BEP, almarhum Harry 
J. Angga dari Bandung yang kemudian diteruskan 
oleh para muridnya dengan membentuk 
organisasi KBI Komunitas BEP’ers Indonesia. 
Dimana RS-RS yang bernaung di KG Plus ini 
menjadi anggotanya.

Manfaat BEP
Beberapa kali BEP ini diperkenalkan melalui 

Warta Minggu yang semuanya ini bertujuan 
untuk hidup sehat “Berbagi Sehat Untuk Sesama” 
dimana dalam latihan bersama di Bogor itu 
bersaksi BEP’ers dari paroki St. Johanes Penginjil, 
Bapak Sudigdo yang berumur 91 tahun, masih 
aktif mengajar sebagai dosen di Trisakti. Seperti 
masih berumur 50 tahunan dengan jiwa raga 
tetap segar. Di samping pensiunan, wartawan 
Kompas, Mamak Sutamat yang menderita 
kelainan klep jantung. Tak lupa ketua RS MBK 
sendiri, Bapak Al. Heru Sukarsono cepat pulih dari 
strokenya. Namun ada syaratnya berlatih BEP ini 
harus mempunyai Pola 3P, Pola pikir positif, Pola 
Makan Teratur, Pola Olahraga Teratur. Ingin hidup 
sehat bergabunglah di RS BEP MBK-KG Plus yang 
latihan setiap hari Jumat pukul 10.00 WIB.

(AW Tulus)
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Komunitas Tritunggal Mahakudus 
Muda Mudi Jakarta Barat kembali 
mengadakan acara Holy Friday 

di bulan Desember 2019. Acara rutin 
dwi bulan ini diadakan pada Jumat 
(13/12/2019) pukul 19.30 WIB di Kapel 
St. Theresia Liseux, Auditorium MBK. 
Holy Friday kali ini dipimpin oleh Romo 
Jaya O.Carm.

Tema yang diusung pada Holy 
Friday kali ini adalah “Bertumbuh 
dalam Kristus”. Tema ini dipilih sebagai 
kelanjutan dari beberapa Holy Friday 
yang lalu, dimana Holy Friday edisi 
Agustus bertema “Merdeka”, serta 
edisi Oktober yang bertema “A Whole 
New Me”, ingin mengajak umat untuk 
sadar dan memerdekakan diri dari 
segala beban kehidupan dan menjadi 
manusia baru yang seutuhnya di 
dalam Kristus. Maka, dengan tema 
“Bertumbuh dalam Kristus” mengajak 

umat yang sudah 
menjadi manusia 
baru seutuhnya untuk 
berproses dan berubah 
menjadi semakin mirip 
dengan Kristus. 

Holy Friday kali 
ini berisi puji-pujian 
dan renungan, serta 
tak lupa umat diajak 
untuk memberikan 
penghormatan kepada 
Sakramen Mahakudus 
lewat adorasi bersama. 
Tentu saja acara ini 
terbuka untuk umum 

dan segala usia. Kehadiran seluruh 
umat sangat diharapkan agar kita bisa 
bersama-sama mengakarkan diri lebih 
lagi kepada sumber air kehidupan 
yang sejati yakni Yesus Kristus supaya 
kita bisa kuat dan bertumbuh di dalam 
Dia.

Tak lupa, kami juga meminta umat 
yang hadir untuk membawa botol 
minum sendiri sebagai aksi nyata 
untuk mengurangi penggunaan 
sampah plastik demi bumi kita 
bersama. Selesai misa ada acara ramah 
tamah.

Mari, datang dan luangkanlah 
waktu sejenak untuk memuji dan 
memuliakan Tuhan, serta bertemu 
dengan-Nya secara langsung dalam 
adorasi. Salam sejahtera untuk kita 
semua dan sampai jumpa pada 13 
Desember 2019. (Aldo)




